
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-

Test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan model Experiential Learning terhadap pemahaman 

kontekstual siswa pada materi Kearifan Lokal Daerahku mata pelajaran 

IPAS kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Experiential Learning berpengaruh terhadap 

pemahaman kontekstual siswa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh model pembelajaran Experiential Learning terhadap pemahaman 

kontekstual materi Kearifan Lokal Daerahku pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV B SD Negeri 078 Panyabungan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

 

Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 

Experiential Learning sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar peserta didik. 

Guru juga diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar secara 

langsung agar peserta didik lebih mudah menghubungkan materi dengan 

kehidupan nyata. 
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2. Bagi Peserta Didik 

 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta mampu 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman dan 

keadaan lingkungan sekitar. Peserta didik juga diharapkan dapat 

mengenal dan ikut melestarikan kearifan lokal yang terdapat di 

daerahnya. 

3. Bagi Sekolah 

 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang melibatkan pengalaman 

langsung peserta didik, terutama dalam pembelajaran IPAS. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai model Experiential Learning pada materi, jenjang kelas, atau 

variabel yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

jumlah sampel dan waktu penelitian yang lebih luas sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih beragam dan mendalam. 
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INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONTEKSTUAL 

• PRETEST DAN POSTTEST 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 078 Panyabungan 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas IV 

Materi : Kearifan Lokal Daerahku 

Bentuk Soal : Uraian 

Jumlah Soal : 5 Butir 

Alokasi Waktu : 45 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. 

3. Jawablah pertanyaan dengan bahasa sendiri dan jelas. 

4. Kerjakan semua soal secara mandiri. 

5. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

 

 

A. Soal 

1. Apa yang dimaksud dengan kearifan lokal? Jelaskan dengan 

bahasamu sendiri dan berikan satu contoh kearifan lokal yang kamu 

ketahui! 

2. Sebutkan dua contoh kearifan lokal yang terdapat di daerah tempat 

tinggalmu! Jelaskan nilai atau manfaat yang terdapat dalam salah 

satu contoh tersebut! 

3. Mengapa kita perlu menjaga dan melestarikan kearifan lokal yang 

ada di daerah kita? Jelaskan! 

4. Perhatikan keadaan di lingkungan tempat tinggalmu. Pilih satu 

kegiatan masyarakat yang menurutmu merupakan bentuk kearifan 

lokal. Jelaskan kegiatan tersebut dan nilai baik apa yang dapat kamu 

pelajari dari kegiatan tersebut! 

5. Jika generasi muda tidak mau mengenal dan melestarikan kearifan 

lokal daerahnya, menurut pendapatmu apa yang mungkin terjadi? 

Jelaskan alasanmu! 

 

 

B. Kunci Jawaban 

• Jawaban Nomor 1 
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Kearifan lokal adalah pengetahuan, nilai, kebiasaan, atau tradisi 

yang berkembang dalam kehidupan masyarakat dan diwariskan dari 

generasi ke generasi. Contohnya gotong royong, musyawarah, adat 

istiadat, atau tradisi masyarakat di suatu daerah. 

• Jawaban Nomor 2 

Jawaban disesuaikan dengan daerah tempat tinggal peserta didik. 

Contohnya gotong royong dan musyawarah. Gotong royong 

memiliki nilai kebersamaan dan saling membantu, sedangkan 

musyawarah mengajarkan untuk menghargai pendapat dan 

mengambil keputusan bersama. 

• Jawaban Nomor 3 

Kearifan lokal perlu dijaga dan dilestarikan karena merupakan 

bagian dari budaya dan identitas masyarakat. Selain itu, kearifan 

lokal mengandung nilai-nilai positif yang dapat diwariskan kepada 

generasi berikutnya. 

• Jawaban Nomor 4 

Jawaban disesuaikan dengan pengalaman peserta didik. Contohnya 

kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan. Kegiatan 

tersebut menunjukkan nilai kebersamaan, kepedulian, tanggung 

jawab, dan saling membantu. 

• Jawaban Nomor 5 

Kearifan lokal dapat semakin dilupakan atau bahkan hilang jika 

generasi muda tidak mau mengenal dan melestarikannya. 

Akibatnya, generasi berikutnya dapat kehilangan pengetahuan 

tentang budaya dan nilai-nilai yang terdapat dalam kearifan lokal 

daerahnya. 

 

 

C. Pedoman Penskoran 

Setiap soal memiliki skor maksimal 4. 
 

Skor Kriteria 

4 Jawaban sangat tepat, lengkap, jelas, dan sesuai dengan 

konteks pertanyaan. 
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3 Jawaban tepat dan cukup lengkap, tetapi masih terdapat 

sedikit kekurangan. 

2 Jawaban sebagian benar, tetapi penjelasan masih kurang 

lengkap. 

1 Jawaban kurang tepat dan menunjukkan pemahaman yang 

terbatas. 

0 Tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai dengan 

pertanyaan. 

Skor maksimal = 5 × 4 = 20 

• Rumus Nilai : 

Nilai = (Skor yang diperoleh / 20) × 100 

Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman 

kontekstual peserta didik melalui pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah instrumen dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. 
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Lampiran 01 “SK” 
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Lampiran 02 “Surat Izin Penelitian” 
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Lampiran 03 “Surat Balasan Sekolah” 
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Lampiran 04 “Surat Validator” 
 

 

 



122 
 

 

 

 

Lampiran 05 “Dokumentasi” 
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Lampiran 06 “Kontrol Bimbingan” 
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Lampiran 07 “Cek Turnitin” 
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Lampiran 08 “Lembar Jawaban Siswa” 
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Lampiran 09 “Modul Ajar Kurikulum Merdeka” 
 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun Dini Aisyah Nur 

Satuan Pendidikan SD Negeri 078 Panyabungan 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas B / IV 

Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2026/2027 

Materi Pokok Kearifan Lokal Daerahku 

Alokasi Waktu 2 × 35 Menit 

Metode Pembelajaran Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, Penugasan, Refleksi 

Model Pembelajaran Experiential Learning 

Media Pembelajaran Laptop,  video  pembelajaran tentang  Subak  dan Sasi, 

gambar, Buku IPAS Kelas IV, LKPD 

Sumber Belajar Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka Bab 7 Sejarah, 

Budaya, dan Kearifan Lokal Negeriku, LKPD, dan Video 

pembelajaran "Sistem Subak di Bali dan Tradisi Sasi di 

Maluku" yang ditayangkan melalui laptop. 

KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengenal keberagaman budaya Indonesia pada pembelajaran sebelumnya. 

Peserta didik juga telah mengetahui bahwa setiap daerah memiliki budaya, adat istiadat, dan 

tradisi yang berbeda. Pengetahuan awal tersebut menjadi dasar bagi peserta didik untuk 

memahami materi Kearifan Lokal Daerahku dengan mengaitkan budaya yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Peserta didik mampu memahami keberagaman sosial dan budaya yang terdapat di lingkungan 

sekitar serta menjelaskan pentingnya menjaga dan melestarikan kearifan lokal sebagai bagian 

dari identitas bangsa. Peserta didik juga mampu menghubungkan nilai-nilai yang terdapat 

dalam kearifan lokal dengan kehidupan sehari-hari. 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Peserta didik mengenal konsep kearifan lokal 

2. Mengidentifikasi contoh kearifan lokal di lingkungan sekitar 

3. Memahami nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal 

4. Menghubungkan nilai tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

5. Menunjukkan sikap menghargai dan melestarikan budaya daerah 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Setelah mengikuti pembelajaran melalui model Experiential Learning, peserta didik 

diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan pengertian kearifan lokal dengan benar. 

2. Mengidentifikasi contoh-contoh kearifan lokal yang terdapat di Kabupaten Mandailing 

Natal. 

3. Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam Poda Na Lima, Marsialap Ari, Gordang 

Sambilan, dan Cerita Rakyat Sampuraga. 

4. Menghubungkan nilai-nilai kearifan lokal dengan kehidupan sehari-hari. 
5. Menunjukkan sikap peduli terhadap pelestarian budaya daerah. 

INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP) 

1. Menjelaskan pengertian kearifan lokal dengan benar. 

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kearifan lokal. 

3. Menjelaskan contoh kearifan lokal yang ada di Mandailing Natal. 

4. Menjelaskan manfaat kearifan lokal bagi masyarakat. 

5. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan karakter 

sesuai Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

2. Berkebinekaan global. 

3. Bergotong royong. 

4. Mandiri. 

5. Bernalar kritis. 
6. Kreatif. 

SARANA DAN PRASARANA 

• Sarana : 

- Laptop 

- LCD Proyektor 

- Speaker 

- LKPD 

- Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka 

- Video pembelajaran tentang Kearifan Lokal Mandailing Natal 

- Gambar Poda Na Lima, Marsialap Ari, Gordang Sambilan, dan Cerita Rakyat 

Sampuraga 

 

• Prasarana : 

- Ruang kelas 

- Meja dan kursi peserta didik 

- Papan tulis 

- Lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setiap daerah memiliki kearifan lokal yang menjadi identitas masyarakatnya. Kearifan lokal 
mengandung nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari- 
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hari. Dengan mengenal dan memahami kearifan lokal, peserta didik diharapkan mampu 
menghargai budaya daerah serta menerapkan nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang kamu ketahui tentang kearifan lokal? 

2. Apakah di daerah tempat tinggalmu terdapat budaya atau tradisi yang masih dilestarikan 

hingga sekarang? 

3. Pernahkah kamu melihat atau mengikuti kegiatan adat di Mandailing Natal? 

4. Menurutmu, mengapa kita harus menjaga dan melestarikan budaya daerah? 

5. Apa manfaat mempelajari kearifan lokal bagi kehidupan sehari-hari? 

MATERI PEMBELAJARAN 

KEARIFAN LOKAL DAERAHKU 

 

A. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah nilai, kebiasaan, tradisi, atau budaya yang diwariskan secara turun-

temurun oleh masyarakat dan menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh Kearifan Lokal Mandailing Natal 

1. Poda Na Lima 

2. Marsialap Ari 

3. Gordang Sambilan 

4. Cerita Rakyat Sampuraga Cerita 

 

B. Nilai-nilai Kearifan Lokal 

1. Gotong royong 

2. Tanggung jawab 

3. Saling menghargai 

4. Menjaga kebersihan 

5. Menghormati orang tua 
6. Melestarikan budaya daerah 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik berdoa, dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

2. Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan, seperti: 

4. Apakah kalian pernah melihat acara adat di daerah kita? 

5. Siapa yang pernah mendengar tentang Poda Na Lima atau Gordang Sambilan? 

6. Mengapa budaya daerah perlu dijaga? 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

8. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan model 

Experiential Learning. 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 
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• Tahap 1: Concrete Experience (Pengalaman Konkret) 

1. Guru menampilkan video atau gambar mengenai Poda Na Lima, Marsialap Ari, 

Gordang Sambilan, dan Cerita Rakyat Sampuraga. 

2. Peserta didik mengamati video atau gambar yang ditampilkan guru. 

3. Guru meminta peserta didik menceritakan pengalaman mereka apabila pernah 

melihat atau mengikuti kegiatan budaya tersebut. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

 

- Tahap 2: Reflective Observation (Observasi Reflektif) 

1. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan. 

2. Guru memberikan beberapa pertanyaan, seperti: 

3. Apa yang kalian lihat pada video tersebut? 

4. Nilai apa yang kalian temukan? 

5. Mengapa budaya tersebut masih dilestarikan? 

6. Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya. 

7. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik. 

 

- Tahap 3: Abstract Conceptualization (Konseptualisasi Abstrak) 

1. Guru menjelaskan materi tentang Kearifan Lokal Daerahku. 

2. Guru menjelaskan pengertian kearifan lokal. 

3. Guru menjelaskan contoh-contoh kearifan lokal Mandailing Natal. 

4. Guru menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam: 

- Poda Na Lima 

- Marsialap Ari 

- Gordang Sambilan 

- Cerita Rakyat Sampuraga 

- Peserta didik mencatat informasi penting. 

 

- Tahap 4: Active Experimentation (Eksperimen Aktif) 

1. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok. 

2. Peserta didik mengerjakan LKPD berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi. 

3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

4. Kelompok lain memberikan tanggapan. 

5. Guru memberikan penguatan terhadap hasil presentasi peserta didik. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan kesan selama 

mengikuti pembelajaran. 

3. Guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi agar peserta didik tetap menjaga dan melestarikan budaya 

daerah. 

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

6. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Diagnostik Kognitif 

Guru memberikan pertanyaan awal untuk mengetahui pengetahuan peserta didik 

mengenai materi yang akan dipelajari. 

Contoh pertanyaan: 

- Apa yang dimaksud dengan kearifan lokal? 

- Sebutkan salah satu contoh kearifan lokal yang kamu ketahui! 

- Mengapa budaya daerah harus dilestarikan? 

b. Diagnostik Nonkognitif 

Guru mengamati kesiapan belajar peserta didik melalui: 

- Kehadiran. 

- Semangat mengikuti pembelajaran. 

- Kepercayaan diri. 

- Kemampuan bekerja sama. 

 

2. Asesmen Formatif 

Dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung melalui: 

- Observasi aktivitas peserta didik. 

- Diskusi kelompok. 

- Presentasi hasil diskusi. 

- Pengerjaan LKPD. 

- Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

3. Asesmen Sumatif 

• Bentuk Penilaian: 

1. Tes Soal Uraian 

- Jumlah soal: 20 butir 

• Materi: 

- Pengertian Kearifan Lokal 

- Bentuk Kearifan Lokal 

- Poda Na Lima 

- Marsialap Ari 

No Nama Aspek yang Dinilai 

Kerja Sama Keaktifan Tanggung 

Jawab 

Percaya 

Diri 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                  

2                  
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- Gordang Sambilan 

- Cerita Rakyat Sampuraga 

- Nilai-nilai Kearifan Lokal 

PENGAYAAN 

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan tugas mencari contoh 

kearifan lokal lain yang terdapat di Kabupaten Mandailing Natal selain yang telah dipelajari. 
Selanjutnya peserta didik diminta menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan 

lokal tersebut dan mempresentasikannya di depan kelas. 

REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan bimbingan secara individu 

maupun kelompok. Guru menjelaskan kembali materi menggunakan contoh yang lebih 

sederhana dan memberikan latihan soal tambahan agar peserta didik lebih memahami materi 
Kearifan Lokal Daerahku. 

REFLEKSI GURU 

Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan refleksi dengan menjawab beberapa 

pertanyaan berikut: 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apakah model Experiential Learning berjalan sesuai rencana? 

3. Bagian pembelajaran mana yang perlu diperbaiki? 

4. Bagaimana keaktifan peserta didik selama pembelajaran? 

5. Apa tindak lanjut yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya? 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

Peserta didik diminta menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa yang saya pelajari hari ini? 

2. Apa manfaat materi Kearifan Lokal Daerahku bagi kehidupan saya? 

3. Nilai apa yang saya peroleh dari pembelajaran hari ini? 

4. Bagian mana yang paling saya sukai? 

5. Apa yang masih ingin saya pelajari? 

DAFTAR PUSTAKA 

Johnson, E. B. (2014). Contextual Teaching and Learning. Bandung: Kaifa. 

Kemendikbudristek. (2021). Buku Panduan Guru IPAS Kelas IV SD/MI Kurikulum 

Merdeka. Jakarta: Kemendikbudristek. 

Kemendikbudristek. (2021). Buku Siswa IPAS Kelas IV SD/MI Kurikulum Merdeka. 

Jakarta: Kemendikbudristek. 

Kolb, D. A. (2015). Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and 

Development (2nd ed.). Pearson Education. 

Sibarani, R. (2022). Filsafat Lokal: Pencarian Kearifan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

 

Panyabungan, ...... Agustus 2026 

Peneliti 
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Lampiran 10 ”Lembar Kerja Peserta Didik” 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi : Kearifan Lokal Daerahku 

Nama : .................................... 

Kelas IV 

Kelompok : .................................... 

 

 

Petunjuk 

1. Amatilah video yang ditayangkan guru dengan saksama. 

2. Diskusikan hasil pengamatan bersama anggota kelompok. 

3. Isilah tabel berikut berdasarkan hasil pengamatanmu. 

 

Hasil Pengamatan Video 

 

 

Yang Saya Lihat Yang Saya Pelajari 

..................................................... ..................................................... 

..................................................... ..................................................... 

..................................................... ..................................................... 

..................................................... ..................................................... 

 

 

Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulanmu tentang materi Kearifan Lokal Daerahku berdasarkan 

video yang telah diamati. 

.................................................................................... 

.................................................................................... 

.................................................................................... 
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Lampiran 11 ”Analisis Data Menggunakan SPSS” 

1. Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Pretest Kelas Eksperiment 
 

b. Hasil Uji Validitas Posttest Kelas Eksperiment 
 

c. Hasil Uji Validitas Pretest Kelas Kontrol 
 

d. Hasil Uji Validitas Posttest Kelas Kontrol 
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2. Analisis Deskriptif Data 
 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

4. Uji Homogenitas 
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5. Hasil Uji Independent Sampel t test 
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Lampiran 12 ”Biodata Penulis” 
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